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ABSTRAK

HUBUNGAN TINGGI BADAN IBU DENGAN KEJADIAN
STUNTING PADA ANAK USIA 24 — 60 BULAN
DI WILAYAH KECAMATAN SEMATANG BORANG

(Anggun Kurnia F, 2 Desember 2024, 93 Halaman)
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Pendahuluan. Menurut WHO stunting merupakan kondisi dengan indeks pada Z-score
TB/U kurang dari -2 SD. Masalah yang muncul saat anak mencapai usia 2 tahun adalah
periode kritis terjadinya gangguan pertumbuhan, termasuk perawakan pendek atau kerdil.
Faktor genetik menjadi landasan utama dalam mencapai hasil akhir dari proses
pertumbuhan dan perkembangan anak.

Metode. Desain penelitian ini adalah observasional analitik menggunakan pendekatan case
control. Data yang didapatkan berupa pemeriksaan antropometri pada ibu dan anaknya
serta pengisian kuesioner, data kemudian dianalisis menggunakan Statistical Package for
Social Science (SPSS) versi 27 for mac.

Hasil. Pada penelitian ini didapatkan mayoritas anak berada pada kelompok usia 24 — 36
bulan, jenis kelamin anak perempuan, panjang lahir normal > 48 cm, berat lahir normal >
2500 gr, usia ibu saat hamil 20 — 35 tahun, ibu dengan riwayat pendidikan SMA/SMK, ibu
tidak bekerja, jarak kehamilan jauh, anak dengan riwayat ASI eksklusif, dan ibu dari suku
melayu palembang. Pada analisis bivariat didapatkan adanya hubungan signifikan antara
berat badan lahir dengan kejadian stunting pada anak (P = 0.01, P < 0,05). Hasil analisis
multivariat menunjukkan bahwa variabel tinggi badan ibu dan usia ibu saat hamil
merupakan variabel yang bermakna mempengaruhi kejadian stunting.

Kesimpulan. Terdapat hubungan yang signifikan antara tinggi badan ibu dengan kejadian
stunting (P=0,002) dengan faktor yang mempengaruhi seperti usia ibu data hamil, berat
badan lahir bayi, dan Panjang badan lahir bayi.

Kata Kunci. Stunting, tinggi badan ibu, berat lahir anak, panjang lahir anak
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ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN MATERNAL HEIGHT AND
STUNTING IN CHILDREN AGED 24 - 60 MONTHS IN
SEMATANG BORANG DISTRICT

(Anggun Kurnia F, 2 Desember 2024, 93 Pages)
Faculty of Medicine, Universitas Sriwijaya

Introduction. According to WHO, stunting is a condition where the TB/U Z-score is less
than -2 SD. The problem that arises when children reach the age of 2 years is a critical
period for growth disorders, including short stature or dwarfism. Genetic factors become
the main foundation in achieving the final result of the child's growth and development
process.

Methods. The study untilized an analytic observational design with case control approach.
Data obtained in the form of anthropometric examinations on mothers and their children
and filling out questionnaires, the data were then analyzed using the SPSS version 27 for
mac.

Results. The study findings indicated that most children were between 24—36 months old,
the sex of girls, normal birth length > 48 cm, normal birth weight > 2500 gr, mothers aged
20-35 years during pregnancy, mothers with a high school education, mothers did not
work, long pregnancy distance, children with a history of exclusive breastfeeding, and
mothers from the Palembang Malay tribe. In bivariate analysis, there was a significant
relationship between birth weight and the incidence of stunting in children (P =0.01, P <
0.05). The results of multivariate analysis showed that the maternal height variable was the
only variable that significantly influenced the incidence of stunting (p = 0.04, OR = 3.754
(95% CI 1.064 - 13.246).

Conclusion. Maternal height has a significant relationship with the incidence of stunting
(P=0.002) with factors that influence the incidence of stunting.

Keywords. Stunting, maternal height, child birth weight, child birth length.
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RINGKASAN

HUBUNGAN TINGGI BADAN IBU DENGAN KEJADIAN STUNTING PADA
ANAK USIA 24 — 60 BULAN DI WILAYAH KECAMATAN SEMATANG
BORANG

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 2 Desember 2024

Anggun Kurnia F; Dibimbing oleh dr. Julius Anzar, Sp.A(K) dan dr. Masayu
Syarinta Adenina, M. Biomed.

Pendidikan Dokter Umum, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya.
xix + 93 halaman, 8 tabel, 7 gambar, 10 lampiran

Menurut WHO stunting merupakan kondisi dengan indeks pada Z-score TB/U kurang dari
-2 SD. Masalah yang muncul saat anak mencapai usia 2 tahun adalah periode kritis
terjadinya gangguan pertumbuhan, termasuk perawakan pendek atau kerdil. Faktor genetik
menjadi landasan utama dalam mencapai hasil akhir dari proses pertumbuhan dan
perkembangan anak. Desain penelitian ini adalah observasional analitik menggunakan
pendekatan case control. Data yang didapatkan berupa pemeriksaan antropometri pada ibu
dan anaknya serta pengisian kuesioner, data kemudian dianalisis menggunakan Statistical
Package for Social Science (SPSS) versi 27 for mac. Pada penelitian ini didapatkan
mayoritas anak berada pada kelompok usia 24 — 36 bulan, jenis kelamin anak perempuan,
panjang lahir normal > 48 cm, berat lahir normal > 2500 gr, usia ibu saat hamil 20 — 35
tahun, ibu dengan riwayat pendidikan SMA/SMK, ibu tidak bekerja, jarak kehamilan jauh,
anak dengan riwayat ASI eksklusif, dan ibu dari suku melayu palembang. Pada analisis
bivariat didapatkan adanya hubungan signifikan antara berat badan lahir dengan kejadian
stunting pada anak (P = 0.01, P < 0,05). Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa
variabel tinggi badan ibu dan usia ibu saat hamil merupakan variabel yang bermakna
mempengaruhi kejadian stunting.

Kata kunci: Stunting, tinggi badan ibu, berat lahir anak, panjang lahir anak
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SUMMARY

THE RELATIONSHIP BETWEEN MATERNAL HEIGHT AND STUNTING IN
CHILDREN AGED 24 — 60 MONTHS IN SEMATANG BORANG DISTRICT

Scientific writing in the form of Skripsi, Desember 2 2024

Anggun Kurnia F, Supervised by dr. Julius Anzar, Sp.A(K) dan dr. Masayu
Syarinta Adenina, M. Biomed.

Study Program of Medical Education, Faculty of Medicine, Sriwijaya University.
XI1xX + 93 pages, 8 tables, 7 pictures, 10 attachments

According to WHO, stunting is a condition where the TB/U Z-score is less than -2 SD. The
problem that arises when children reach the age of 2 years is a critical period for growth
disorders, including short stature or dwarfism. Genetic factors become the main foundation
in achieving the final result of the child's growth and development process. The study
untilized an analytic observational design with case control approach. Data obtained in the
form of anthropometric examinations on mothers and their children and filling out
questionnaires, the data were then analyzed using the SPSS version 27 for mac. The study
findings indicated that most children were between 24—36 months old, the sex of girls,
normal birth length > 48 cm, normal birth weight > 2500 gr, mothers aged 20-35 years
during pregnancy, mothers with a high school education, mothers did not work, long
pregnancy distance, children with a history of exclusive breastfeeding, and mothers from
the Palembang Malay tribe. In bivariate analysis, there was a significant relationship
between birth weight and the incidence of stunting in children (P = 0.01, P < 0.05). The
results of multivariate analysis showed that the maternal height variable was the only
variable that significantly influenced the incidence of stunting (p = 0.04, OR = 3.754 (95%
CI 1.064 - 13.246). Maternal height has a significant relationship with the incidence of
stunting (P=0.002) with factors that influence the incidence of stunting.

Keywords: Stunting, maternal height, child birth weight, child birth length.
Citations: 89
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Stunting merupakan kondisi dengan indeks pada Z-score tinggi badan
menurut umur (TB/U) kurang dari -2 standar deviasi (stunted) dan kurang dari -3
SD (severely stunted) menurut World Health Organization (WHO).! Stunting
merupakan keadaan gagal pertumbuhan pada anak usia balita akibat kekurangan
gizi yang berlangsung Kkronis, terutama terjadi pada periode 1.000 Hari Pertama
Kehidupan (HPK) sejak dari masa kehamilan sampai usia 24 bulan.>™* Periode
1.000 HPK merupakan periode emas dalam melakukan upaya pencegahan stunting
karena merupakan periode pertumbuhan yang pesat sehingga berdampak pada masa
yang akan datang.>® Masalah yang muncul saat anak mencapai usia 2 tahun adalah
periode Kritis terjadinya gangguan pertumbuhan, termasuk perawakan pendek atau
kerdil. Ukuran tubuh yang pendek menjadi salah satu indikator dampak jangka
panjang dari stunting.*

Pemerintah Indonesia telah menetapkan penurunan prevalensi stunting
sebagai prioritas dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2020 —
2024.” Data dari Joint Malnutrition Estimates pada tahun 2019 menunjukkan bahwa
jumlah balita yang mengalami stunting di negara-negara berpendapatan rendah
mencapai 39,7 juta. Sementara itu, di negara-negara berpendapatan tinggi dengan
jumlah sekitar 1,9 juta balita.® Prevalensi stunting di Indonesia pada tahun 2021
mencapai 24,4%, sedikit melebihi rata-rata global sebesar 22%.” Menurut hasil
Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, Sumatera Selatan mempunyai angka
prevalensi balita stunting sebesar 14,3%.°

Stunting ditandai dengan kegagalan dalam tiga aspek: pertumbuhan,
perkembangan, dan metabolisme.!? Problematika ini memerlukan penanganan yang
serius karena berpotensi memberikan dampak buruk pada kualitas hidup, termasuk
pertumbuhan, perkembangan, kesehatan, dan prestasi ekonomi.!®!! Kondisi

stunting pada balita perlu mendapatkan perhatian khusus karena dapat
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mengakibatkan gangguan dalam perkembangan fisik, kemajuan kognitif,
pendidikan, produktivitas ekonomi, serta kualitas hidup generasi selanjutnya.
Selain itu, anak dengan stunting juga berisiko obesitas pada tahap kehidupan
berikutnya.!'=!* Stunting disebabkan oleh berbagai macam faktor, yaitu faktor ibu,
anak dan lingkungan. Faktor ibu seperti riwayat pendidikan ibu, pekerjaan ibu,
jarak kehamilan, tinggi badan ibu, dan usia ibu. Faktor anak seperti Air Susu Ibu
(ASI) eksklusif, Berat Badan Lahir Rendah (BBLR), jenis kelamin dan panjang
badan lahir.1*” Faktor lingkungan seperti kualitas sumber air minum yang rendah,
sanitasi yang tidak memadai, dan kebersihan yang buruk.!8-1°

Tinggi badan ibu yang pendek (<150 cm) merupakan salah satu faktor risiko
stunting.”?° Wanimbo dkk. menunjukkan bawah ibu dengan tinggi badan <150 cm
tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian stunting.>! Madarina
dkk. menunjukkan bahwa ibu dengan tinggi badan <150 cm berisiko untuk
melahirkan bayi dengan kategori stunting sebesar 2,04 kali dibanding ibu dengan
tinggi badan > 150 cm.?? Baidho dkk. menunjukkan bahwa ibu dengan tinggi badan
pendek <150 cm mempunyai risiko 3 kali lebih besar mengalami kejadian stunting
dibandingkan dengan tinggi badan ibu tinggi >150 cm.?* Ibu dengan postur tubuh
pendek umumnya mempunyai jumlah cadangan protein dan energi yang lebih
terbatas serta ukuran organ reproduksi yang berukuran lebih sempit, sehingga area
untuk tumbuh bagi janin menjadi lebih terbatas dan dapat memengaruhi
perkembangan janin melalui plasenta dan ASI.! Wanita hamil dengan postur tubuh
yang pendek berisiko mengalami BBLR atau prematur yang juga merupakan salah
satu faktor risiko terjadinya stunting, terutama jika disertai dengan asupan makanan
yang tidak memadai, paparan infeksi, dan polusi selama masa kehamilan.>*

Risiko kegagalan pertumbuhan intrauterin meningkat terkait dengan tinggi
badan ibu yang pendek dan kondisi gizi yang kurang baik. Faktor genetik menjadi
landasan utama dalam menentukan hasil akhir dari proses pertumbuhan dan
perkembangan anak. Hal ini tercermin pada intensitas dan kecepatan pembelahan
sel, tingkat sensitivitas jaringan terhadap rangsangan, usia mulai pubertas, serta

kapan berakhirnya pertumbuhan tulang.>
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Tinggi badan ibu serya pertumbuhan anak mayoritas dipengaruhi oleh faktor
genetik yang serupa serta kondisi lingkungan yang memengaruhi ibu selama masa
kanak-kanak dan perkembangan. Hal ini menciptakan siklus malnutrisi dan
pertumbuhan menjadi buruk yang dapat berlanjut antar generasi dan berdampak
pada perkembangan generasi berikutnya. Faktor fisik lain, seperti perkembangan
sistem anatomi ibu yang kurang optimal terkait kehamilan, serta metabolisme
glukosa, protein, dan karbohidrat pada ibu, juga dapat membatasi pertumbuhan
janin dalam kandungan dan menyebabkan pertumbuhan yang kurang baik setelah
lahir.?

Meskipun penelitian terkait tinggi badan ibu dengan stunting sudah banyak
dilakukan, akan tetapi terdapat hasil yang bertentangan. Selain itu penelitian
terdahulu juga menggunakan design cross sectional sehingga perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut menggunakan metode case control terutama di Wilayah
Kecamatan Sematang Borang Palembang. Wilayah Kecamatan Sematang borang
termasuk kedalam wilayah dengan Kkasus stunting tinggi sehingga peneliti
mengambil Wilayah Kecamatan Sematang Borang untuk dilakukan penelitian ini.
Pada penelitian menggunakan anak usia 24 — 60 bulan karena sudah melewati tahap
awal pertumbuhan dan perkembangan yang signifikan sehingga upaya pencegahan
stunting padausia 24 — 60 bulan menjadi lebih kecil dan memungkinkan identifikasi
kasus stunting menjadi lebih akurat.

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti tertarik untuk meneliti tentang
hubungan tinggi badan ibu dengan kejadian stunting pada anak usia 24 — 60 bulan
di Wilayah Kecamatan Sematang Borang. Penelitian ini penting dilakukan agar
dapat membantu meningkatkan kesadaran akan pentingnya upaya pengendalian

kejadian stunting.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan tinggi badan ibu dengan kejadian stunting pada
anak usia 24 — 60 bulan di Wilayah Kecamatan Sematang Borang?
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1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengidentifikasi hubungan tinggi badan ibu dengan kejadian stunting pada
anak usia 24 — 60 bulan di Wilayah Kecamatan Sematang Borang.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui distribusi karakteristik berdasarkan usia anak, jenis kelamin
anak, panjang lahir anak, berat lahir anak, status gizi, usia ibu saat hamil,
riwayat pendidikan ibu, jarak kehamilan, ASI eksklusif, dan asal suku ibu
di Wilayah Kecamatan Sematang Borang
2. Mengetahui distribusi karakteristik khusus pada kelompok stunting.
3. Menganalisis hubungan tinggi badan ibu terhadap kejadian stunting di
Wilayah Kecamatan Sematang Borang.
1.4 Hipotesis
Terdapat hubungan antara tinggi badan ibu dengan kejadian stunting pada
anak usia 24 — 60 bulan di Kota Wilayah Kecamatan Sematang Borang.
1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
menyediakan data mengenai hubungan tinggi badan ibu dengan kejadian stunting.
1.5.2 Manfaat Sosial
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan
wawasan kepada masyarakat tentang hubungan tinggi badan ibu dengan kejadian

stunting pada anak usia 24 — 60 bulan di Wilayah Kecamatan Sematang Borang.
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